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PERBEDAAN PENGETAHUAN PENCEGAHAN DISMENORE PRIMER
SEBELUM DAN SESUDAH EDUKASI MEDIA VIDEO

ABSTRAK

Dismenore merupakan masalah kesehatan yang sering dialami remaja putri dan dapat
mengganggu aktivitas sehari-hari, sehingga diperlukan upaya edukasi yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dalam pencegahannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan tentang pencegahan dismenore primer sebelum
dan sesudah diberikan edukasi melalui media video pada siswi kelas X SMAN 3 Denpasar.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain pre-experimental menggunakan
pendekatan one group pre-test post-test design. Sampel penelitian berjumlah 44 responden
yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner pengetahuan yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test) intervensi edukasi melalui media video tentang senam dismenore. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan
baik sebelum intervensi (61,4%) dan meningkat setelah intervensi menjadi (95,5%).
Kesimpulan penelitian ini Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui media video (p < 0,05).

Kata kunci: dismenore primer, pengetahuan, edukasi video, remaja putri



DIFFERENCES IN KNOWLEDGE REGARDING PRIMARY
DYSMENORRHEA PREVENTION BEFORE AND AFTER VIDEO-BASED
EDUCATION

ABSTRACT

Dysmenorrhea is a common health problem experienced by adolescent girls and may
interfere with daily activities, thus requiring effective educational strategies to improve
preventive knowledge. This study aims to determine the difference in knowledge levels
regarding primary dysmenorrhea prevention before and after video-based educational
intervention among tenth-grade female students at SMAN 3 Denpasar. This research
employed a quantitative method with a pre-experimental design using a one-group pre-test
and post-test approach. The sample consisted of 44 respondents selected through
proportional random sampling. Data were collected using a knowledge questionnaire
administered before (pre-test) and after (post-test) the intervention in the form of video-
based education on dysmenorrhea exercises. Data analysis was conducted using univariate
and bivariate analysis with the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed that most
respondents had good knowledge before the intervention (61.4%) and increased after the
intervention (95.5). In conclusion, %). There was a significant difference in knowledge
levels before and after the video-based education (p < 0.05.

Keywords: primary dysmenorrhea, knowledge, video education, adolescent girls
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RINGKASAN PENELITIAN
PERBEDAAN PENGETAHUAN PENCEGAHAN DISMENORE PRIMER
SEBELUM DAN SESUDAH EDUKASI MEDIA VIDEO

Oleh: Ni Luh Putu Sri Nadira Setiananta (P07124222001)

Masa remaja merupakan periode penting dalam kehidupan individu yang
ditandai dengan berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial, termasuk
kematangan sistem reproduksi. Salah satu tanda kematangan tersebut adalah
menstruasi, yang sering kali disertai keluhan berupa dismenore atau nyeri haid.
Dismenore merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi pada remaja putri
dengan prevalensi yang cukup tinggi, baik secara global maupun di Indonesia.
Kondisi ini tidak hanya menimbulkan ketidaknyamanan, tetapi juga dapat
berdampak pada aktivitas sehari-hari, seperti menurunnya konsentrasi belajar,
meningkatnya ketidakhadiran di sekolah, serta berkurangnya partisipasi dalam
kegiatan sosial dan fisik.

Penanganan dismenore dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis
dan nonfarmakologis. Salah satu metode nonfarmakologis yang efektif adalah
senam dismenore, yaitu latihan yang berfokus pada peregangan dan relaksasi otot
di area perut, panggul, dan pinggang. Senam ini dapat membantu mengurangi nyeri
dengan meningkatkan sirkulasi darah dan merangsang pelepasan hormon endorfin
sebagai analgesik alami. Namun, keberhasilan penerapan metode ini sangat
bergantung pada tingkat pengetahuan remaja putri mengenai dismenore dan cara
pencegahannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan
tentang pencegahan dismenore primer sebelum dan sesudah diberikan edukasi
melalui media video pada siswi kelas X SMAN 3 Denpasar. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental menggunakan
pendekatan one group pre-test post-test design. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret hingga April 2026 dengan jumlah sampel sebanyak 44 responden yang
dipilih menggunakan teknik proportional random sampling dari populasi sebanyak

213 siswi kelas X yang mengalami dismenore.
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur
tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah intervensi. Tahap awal
dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian intervensi berupa edukasi senam dismenore melalui
media video. Setelah itu, dilakukan post-test untuk mengukur perubahan
pengetahuan setelah intervensi. Data yang diperoleh kemudian diolah melalui tahap
editing, coding, scoring, entry, dan cleaning, serta dianalisis menggunakan analisis
univariat dan bivariat. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
usia 15 tahun dan mayoritas mengalami nyeri haid dengan frekuensi berulang.
Tingkat pengetahuan responden sebelum intervensi sebagian besar sudah berada
pada kategori baik (61.4%), namun masih terdapat responden dengan kategori
cukup (38.6%). Setelah diberikan edukasi melalui media video, terjadi peningkatan
pengetahuan yang signifikan, dimana responden dengan kategori baik meningkat
menjadi 95.5% dan kategori cukup menurun menjadi 4.5%. Hasil analisis bivariat
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa edukasi melalui media video efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan dismenore primer.

Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam bidang kesehatan
reproduksi remaja, khususnya dalam upaya promosi kesehatan. Media video
terbukti dapat menjadi sarana edukasi yang efektif karena mampu menyampaikan
informasi secara visual dan audio, sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh
remaja. Selain itu, media ini juga memungkinkan penyampaian materi secara
sistematis dan dapat diputar ulang sesuai kebutuhan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi senam
dismenore melalui media video merupakan intervensi yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan remaja putri dalam mencegah dan mengatasi dismenore
primer secara mandiri. Oleh karena itu, disarankan bagi tenaga kesehatan dan

institusi pendidikan untuk memanfaatkan media video sebagai salah satu metode
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edukasi dalam program kesehatan reproduksi remaja. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan intervensi yang lebih luas dengan
menambahkan kelompok kontrol atau mengukur perubahan perilaku secara

langsung untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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